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Pengembangan pariwisata berkelanjutan merupakan pengembangan pariwisata 

yang berorientasi pada pelestarian alam yang ada. Pengembangan wisata Air Terjun 

Sinar Tiga memanfaatkan potensi alam Desa Harapan Jaya yang terletak  di 

pegunungan Way Ratai yang berada di dataran tinggi dikembangkan menjadi 

destinasi wisata dengan menyuguhkan keindahan Air Terjun. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengembangan pariwisata berkelanjutan yang telah ditetepkan 

oleh Desa Harapan Jaya. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitataif 

dan diukur dengan data deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini ialah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini berfokus 

pada lima komponen pengembangan pariwisata menurut Cooper, yaitu objek atau 

daya tarik (attraction), aksesibilitas (accessibility), amenitas (amenity), fasilitas 

pendukung (ancillary service), dan kelembagaan (institutions). Data primer 

diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi kepada 

perangkat pemerintah, Pokdarwis, masyarakat lokal, dan wisatawan, sedangkan 

data sekunder diperoleh dari peraturan perundang. Analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian diharapkan memberikan rekomendasi 

penguatan kebijakan dan kelembagaan lokal serta strategi pengembangan 

pariwisata alam dan inklusif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa 

Harapan Jaya.  
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DEVELOPMENT OF SUSTAINABLE TOURISM AT SINAR TIGA 
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Sustainable tourism development is tourism development that is oriented towards 

the preservation of existing nature. The development of Sinar Tiga Waterfall tourism 

utilizes the natural potential of Harapan Jaya Village, located in the Way Ratai 

mountains in the highlands, which has been developed into a tourist destination 

offering the beauty of the waterfall. The purpose of this study is to determine the 

sustainable tourism development that has been established by Harapan Jaya 

Village. This research uses a qualitative approach and is measured using 

descriptive data. The data collection techniques used in this study are interviews, 

observation, and documentation. This study focuses on five components of tourism 

development according to Cooper, namely attractions, accessibility, amenities, 

ancillary services, and institutions. Primary data was obtained through in-depth 

interviews, observation, and documentation of government officials, Pokdarwis, 

local communities, and tourists, while secondary data was obtained from laws and 

regulations and statistical data. Data analysis used the Miles and Huberman model 

through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

The research results are expected to provide recommendations for strengthening 

local policies and institutions as well as strategies and inclusive nature tourism 

development to improve the welfare of the Harapan Jaya Village community. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki potensial untuk dapat 

dikembangkan sebagai sumber pendapatan bagi daerah tersebut. Sektor pariwisata 

dapat menumbuhkan terhadap pembangunan infrastuktur sektor pariwisata juga 

memberikan kesempatan kerja serta pendapatan terhadap daerah (Wibowo dkk, 

2023). Dalam artian luas, pariwisata merupakan kegiatan yang memiliki 

multdimensi yang berasal dari sebuah rangkaian dalam proses pembangunan suatu 

daerah. Pembangunan sektor pariwisata mencakup dimensi sosial budaya, 

ekonomi, dan politik. Jika sektor pariwisata dikelola dengan baik, hal ini akan 

memberikan dampak positif, seperti peningkatan penerimaan pajak dan retribusi 

daerah, terciptanya lapangan kerja dan pengurangan tingkat pengangguran, serta 

kontribusi terhadap perekonomian lokal selain dari hasil pertanian, peternakan, 

perkebunan, industri rumah tangga, kerajinan, dan tenun. Dampak ini muncul dari 

pengeluaran wisatawan di daerah tujuan wisata (Hendrita, 2017). 

 

Pariwisata merupakan sektor industri yang sangat potensial dan menjadi salah satu 

sumber pendapatan nasional, serta mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

yang tinggal di sekitar objek wisata. Berdasarkan data Kementerian Pariwisata 

Republik Indonesia pada tahun 2024, sektor pariwisata di Indonesia selama tiga 

tahun sebelumnya menempati posisi sebagai penyumbang devisa terbesar kedua. 

Pemberdayaan masyarakat telah menjadi salah satu isu krusial dalam 

konsep pembangunan pariwisata berkelanjutan, karena masyarakat lokal berperan 

sebagai aktor utama dalam pengelolaan dan pemanfaatan sektor pariwisata. 
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Menurut Badan Pusat Statistik 2025, mencatat pada tahun 2024 destinasi wisata 

lokal meningkat, sektor pariwisata di Provinsi Lampung mengalami lonjakan 

signifikan dengan tercatatnya 19.234.306 perjalanan wisatawan. Angka ini 

menunjukkan peningkatan sebesar 29,90% dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya, dimana pada tahun 2023 tercatat hanya 13.977.434 perjalanan. 

Peningkatan ini mencerminkan adanya pertumbuhan yang sangat positif dalam 

sektor pariwisata, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti peningkatan 

infrastruktur, promosi yang lebih intensif, dan meningkatnya minat wisatawan 

untuk mengunjungi destinasi-destinasi unggulan di Lampung, seperti  Pulau 

Pahawang, Pantai Tanung Benua, Gunung Krakatau, dan Taman Nasional Way 

Kambas. Berikut ini merupakan grafik wisatawan dari 2022 – 2024 di Provinsi 

Lampung mernurut BPS :  

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025. 

 

Grafik diatas menunjukan bahwa Jumlah Perjalanan Wisata Nusantara terus 

meningkat dari tahun 2022 sampai dengan tahun 2024 yaitu adanya kenaikan minat 

masyarakat untuk melakukan kegiatan pariwisata ke destinasi wisata lokal yang ada 

di Indonesia.  
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Gambar  1. Jumlah Perjalanan Wisata Nusantara 
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Berdasarkan pra riset yang dilakukan, naiknya angka wisatawan yang datang ke 

Lampung, membuat para pencari destinasi wisata semakin banyak mencari 

destinasi wisata yang tersembunyi atau hidden gem. Salah satu destinasi wisata 

yang tersembunyi, tetapi keindahan alam yang sangat menarik ialah Air Terjun 

Sinar Tiga, Desa Harapan Jaya, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran. 

Pengembangan pariwisata harus lebih menekankan pada pelestarian lingkungan 

dan budaya lokal, kenyamanan serta keamanan wisatawan, serta keseimbangan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di sekitar destinasi wisata. Komponen 

pengembangan pariwisata menurut Heillbronn (Qodriyatun, 2019), yaitu 

pengembangan dalam aspek lingkungan, ekonomi, serta sosial budaya. Tujuannya, 

agar manfaat dari pariwisata bisa dirasakan secara berkelanjutan hingga ke masa 

depan. Pendekatan berkelannjutan ini juga membantu destinsi wisata untuk tahan 

terhadap berbagai rintangan atau resiko yang mungkin akan muncul.  

 

Dalam pengembangan pariwisata yang sesuai dengan prinsip pengembangan tidak 

terlepas dari  Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan 

(Pasal 6: Pembangunan kepariwisataan dilakukan berdasarkan asas sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 2 yang diwujudkan melalui pelaksanaan rencana 

pembangunan kepariwisataan dengan memperhatikan keanekaragaman, keunikan, 

dan kekhasan budaya dan alam, serta kebutuhan manusia untuk berwisata). Aktor 

dalam pengembangan pariwisata yaitu merupakan masyarakat lokal (Wibowo dkk., 

2023). Pemberdayaan masyarakat tidak hanya sekadar melibatkan masyarakat 

dalam proses pengambilan keputusan, tetapi juga mengedepankan partisipasi aktif 

dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi kebijakan-kebijakan 

pariwisata. Hal ini penting agar masyarakat dapat merasakan manfaat langsung dari 

sektor pariwisata, sekaligus meminimalkan dampak negatif yang mungkin 

ditimbulkan, seperti eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam atau 

kerusakan sosial dan budaya lokal.  
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Keterlibatan Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah memiliki peran yang 

sangat signifikan dalam pengembangan sektor pariwisata, pemerintah memiliki 

kewenangan dalam pengelolaan, penyediaan, serta penentuan penggunaan berbagai 

infrastruktur yang mendukung kebutuhan pariwisata (Wibowo dkk., 2023). 

Provinsi Lampung, yang terletak strategis di ujung selatan Pulau Sumatera, 

memiliki kekayaan alam yang luar biasa, namun potensi tersebut masih kurang 

dikenal secara luas, baik oleh masyarakat domestik maupun internasional. 

Keindahan alam yang dimiliki Lampung mencakup berbagai atraksi wisata alam 

yang menakjubkan, seperti pantai-pantai eksotis di sepanjang pesisir, gunung-

gunung vulkanik yang mempesona, serta taman nasional yang kaya akan flora dan 

fauna langka. Di samping itu, keindahan alamnya juga diperkuat dengan budaya 

lokal yang khas dan beragam, yang dapat menjadi daya tarik wisata tersendiri. 

 

 

Gambar  2. VOSViewers Pengembangan Pariwisata Tahun 2019-2024 

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2025 

 

Lanskap peta VOSviewer menempatkan “waterfall/air terjun” sebagai simpul pusat 

dengan tingkat keterhubungan tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa objek air 

terjun menjadi fokus utama penelitian serta menjadi penggerak utama keterkaitan 

dengan tema-tema lain seperti tourist, tourism potential, tourist attraction, 

community, ecotourism, development, hingga sustainable tourism. Pola ini 

merefleksikan bahwa pengembangan destinasi air terjun tidak dapat dipisahkan dari 
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dimensi daya tarik, pasar, dan keterlibatan masyarakat, sekaligus tuntutan 

keberlanjutan lingkungan. 

 

Kelompok klaster biru menunjukkan yang terhubung kuat dengan simpul pusat 

(tourist, tourism potential) menegaskan adanya peluang peningkatan kunjungan 

melalui penguatan daya tarik dan aksesibilitas. Bagi Air Terjun Sinar Tiga di Desa 

Harapan Jaya, temuan ini mengisyaratkan pentingnya pemetaan potensi daya Tarik 

keaslian lanskap, kejernihan aliran, keunikan formasi tebing serta dukungan 

fasilitas dasar (jalur, penunjuk arah, kebersihan, keamanan) yang mempengaruhi 

persepsi dan kepuasan wisatawan. Klaster hijau (community, ecotourism, 

pengembangan) menonjolkan bahwa keberhasilan destinasi air terjun sangat 

dipengaruhi partisipasi masyarakat dan pendekatan ekowisata. Bagi Way Ratai 

yang dikenal memiliki sumber daya alam perbukitan pengembangan Sinar Tiga 

membutuhkan model tata kelola kolaboratif: kelompok sadar wisata, UMKM lokal, 

pengelola lahan, dan pemerintah desa. Pendekatan ini memungkinkan terciptanya 

manfaat ekonomi, sosial-budaya, serta ekologis. Sementara itu, klaster merah 

(sustainable tourism, development, research, pariwisata berkelanjutan) 

menegaskan kebutuhan kerangka berkelanjutan sebagai landasan kebijakan dan 

praktik. Bagi Sinar Tiga, ini berarti menyelaraskan tiga pilar: (1) lingkungan, 

pengendalian dampak erosi dan sedimentasi, pengaturan zonasi pengunjung, dan 

edukasi konservasi; (2) ekonomi rantai nilai berbasis lokal (pemandu, kuliner, 

cendera mata), harga yang adil, dan distribusi manfaat; (3) sosial keamanan, 

kenyamanan, inklusivitas, serta pelestarian nilai-nilai lokal.  

 

Berdasarkan isi dokumen dalam Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah 

Kabupaten Pesawaran Tahun 2017-2031, yaitu terdapat 6 kecamatan di Kabupaten 

Pesawaran yang telah ditetapkan sebagai Kawasan Strategis Pariwisata Daerah 

(KSPD) di Kabupaten Pesawaran. KSPSD merupakan Kawasan destinasi wisata 

yang diunggulkan di Kabupaten Pesawaran, dan kecamatan Way Ratai termasuk 

salah satunya. Kecamatan Way Ratai ditetapkan sebagai dalam KSPSD yaitu Desa 

Harapan Jaya masuk dalam nominasi wisata air terjun. Desa Harapan Jaya termasuk 

dalam salah satu desa di Kecamatan Way Ratai yang memiliki daya tarik destinasi 



6 

 

wisata air terjun. Berdasarkan surat keputusan Bupati Kabupaten Pesawaran Nomor 

: 320/IV.04/HK/2018 tentang penetapan Desa Wisata Kabupaten Pesawaran dan 

Desa Harapan Jaya masuk dalam 50 desa yang telah ditetapkan oleh Bupati 

Pesawaran. Desa Harapan Jaya masuk kedalam 100 besar Anugrah Desa Wisata 

Indonesia (ADWI) pada tahun 2021 menurut wawancara dengan Kepala Desa 

Harapan Jaya.  

 

Merujuk pada hasil pra riset yang telah dilakukan oleh peneliti, yaitu pentingnya 

pengelolaan destinasi wisata oleh masyarakat lokal serta pemerintah untuk 

pengembangan pariwisata berkelanjutan. Dalam penelitian terdahulu, dalam (Dewi 

dkk., 2022) dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengembangan desa 

memanfaatkan pada kelestarian alam dan potensi desa untuk meningkatkan 

kunjungan wisatawan. Pada penelitian (Permatasari, 2022) menunjukkan bahwa 

pengembangan pariwisata merujuk pada partisipatif peran masyarakat untuk 

mewujudkan pariwisata berkelanjutan. (Tamrin dkk., 2021) hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa konsep pengembangan pariwisata memanfaatkan kelestarian 

alam, potensi desa, partisipasi masyarakat sekitar untuk mencapai tujuan yaitu 

pengembangan pariwisata berkelanjutan.  

 

Hasil pra riset dan penelitian terdahulu diatas, perlunya pengembangan pariwisata 

berkelanjutan untuk memajukan destinasi wisata setempat. Seiring dengan 

meningkatnya jumlah kunjungan di Air Terjun Sinar Tiga tantangan baru muncul 

terkait bagaimana mengelola destinasi wisata Air Terjun Sinar Tiga secara 

berkelanjutan. Pengembangan pariwisata yang tidak terencana dengan baik dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, ekonomi, sosial dan budaya 

setempat. Oleh karena itu, pengembangan pariwisata berkelanjutan di Air Terjun 

Sinar Tiga menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa kebutuhan masyarakat 

dapat dipenuhi tanpa mengorbankan kelestarian alam dan tetap berorientasi 

terhadap kesejahteraan masyarakat lokal. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti tertarik melakukan penelitian di Air Terjun Sinar Tiga dengan judul 

penelitian yaitu “Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan Air Terjun Sinar Tiga, 

Desa Harapan Jaya, Kecamatan Way Ratai, Kabupaten Pesawaran”.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, “Bagaimana pengembangan 

pariwisata berkelanjutan yang telah dilaksanakan di Air Terjun Sinar Tiga, Desa 

Harapan Jaya, Kecamatan Way Ratai, Kabupaten Pesawaran?”  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengembangan 

pariwisata berkelanjutan yang telah dilaksanakan di Destinasi Wisata Air Terjun 

Sinar Tiga, Desa Harapan Jaya, Kecamatan Way Ratai, Kabupaten Pesawaran.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan, yaitu sebagai berikut:   

a) Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontibusi dalam pemikiran serta 

sebagai alat untuk menambah ilu pengetahuan dalam kajian Ilmu Administrasi 

Negara yang megkaji tentang pengembangan pariwisata berkelanjutan untuk 

memperhatikan aspek daya Tarik, aksesbilitas, amenitas, fasilitas pendukung, 

dan kelembagaan. Selain itu, penelitian ini akan menjadi sumber data serta 

informasi bagi penelitian selanjutnya yang tertarik terhadap penelitian 

pengembangan pariwisaa berkelanjutan.  

 

b) Manfaat Praktis  

Manfaat praktis yang diharapkan pada penelitian ini, yaitu akan memberikan 

saran serta masukan bagi pengelola Air Terjun Sinar Tiga yang akan menjadi 

bahan pertimbangan dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan untuk 

kedepannya. Serta sebagai bahan evaluasi bagi pengelola Air Terjun Sinar Tiga 

untuk memeratakan manfaat pariwisata kepada masyarakat Desa Harapan Jaya 

 



 

II.  TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu merupakan riset yang telah dilaksanakan sebelumnya dengan 

topik yang relevan oleh peneliti sebelumnya. Dengan adanya penelitian terdahulu, 

penelitian ini dapat mendapatkan perbandingan serta inspiransi baru dan 

menunjukan orisinalitas penelitian. Penelitian menggunakan penelitian terdahulu 

sebagai bahan pendukung dalam peelitian. Adapun penelitian terdahulu yaitu 

sebagai berikut.  

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No. Nama Penulis Judul Hasil Penelitian 

1 Sri Nurhayati 

Qodriyatun, (2019) 

 

Implementasi 

Kebijakan 

Pengembangan 

Pariwisata 

Berkelanjutan Di 

Karimunjawa  

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pengembangan pariwisata 

sangat penting tetapi, untuk 

destinasi wisata yang berada di 

pulau – pulau kecil sebaiknya 

dikembangkan untuk menarik 

wisatawan.  

Persamaan :  

Persamaan dalam ruang lingkup 

yaitu pariwisata berkelanjutan  

Perbedaan :  

Penelitian terdahulu berfokus 

mengkaji konsep pengembangan 

pembangunan pariwisata di 

pulau – pulau kecil.  
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2 Moh Agus Sutiarso 

(2018) 

 

Pengembangan 

Pariwisata Yang 

Berkelanjutan 

Melalui Ekowisata  

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa arah, 

kebijakan, strategi serta progam 

pengembanga pariwisata harus 

dibuat selaras dengan tujuan 

pembangunan kepariwisatawan 

secara nasional.  

Persamaan :  

Persamaan dalam ruang lingkup 

yaitu pengembangan pariwisata 

berkelanjutan  

Perbedaan :  

Peneliti berfokus pada teori 

dalam rencana pembangunan 

pengembangan pariwisata serta 

tidak terdapat objek wisata yang 

diteliti. 

3 Ida Ayu Putu Widiati 

dan Indah 

Permatasari , (2022)  

Strategi 

Pengembangan 

Pariwisata 

Berkelanjutan 

(Sustainable 

Tourism Develop- 

ment) Berbasis 

Lingkungan Pada 

Fasilitas Penunjang 

Pariwisata di 

Kabupaten Badung  

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa  Kebijakan 

pembangunan pariwisata yang 

tepat, terutama dalam 

perencanaan, tercermin dalam 

rencana induk pembangunan 

kepariwisataan di Provinsi 

maupun Kabupaten/Kota. Di 

Kabupaten Badung, 

pengembangan pariwisata 

berkelanjutan berbasis 

lingkungan pada fasilitas 

pendukung dapat dilakukan 

dengan memastikan semua 

pembangunan sesuai 

peruntukannya untuk 

meminimalkan dampak negatif 

terhadap lingkungan. 

Persamaan :  

Persamaan dalam ruang lingkup 

yaitu pengembangan pariwisata 

berkelanjutan  

Perbedaan : 

Penelitian terdahulu berfokus 

untuk mempelajari pengertian 

dan konsep pengembangan 

pariwisata berkelanjutan 

(sustainable tourism 

development) yang berorientasi 

pada lingkungan, serta strategi 

penerapan pengembangan 

pariwisata berkelanjutan 

tersebut. 

4 Aditama A 

Musaddad, Okta Y 

Pembangunan 

Pariwisata 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 
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Rahayu, Erry 

Pratama, 

Supraptiningsih, dan 

Evi  

Wahyuni, (2019)  

 

Berkelanjutan Di 

Indonesia  

 

mengidentifikasi definisi, model 

dan pola pembangunan 

pariwisata berkelanjutan. 

Berdasarkan pedoman UNWTO 

tentang pedoman dan praktik 

Pengembangan Pariwisata 

Berkelanjutan, Indonesia telah 

meksanakan pedoman – 

pedoman tersebut.  

Persamaan :  

Persamaan dalam ruang lingkup 

yaitu pengembangan pariwisata 

berkelanjutan  

Perbedaan :  

Penelitian terdahulu 

memfokuskan pada definisi, 

model, dan pola pembangunan 

pariwisata berkelanjutan. Data 

yang dikumpulkan oleh 

penelitian terdahulu yaitu 

kepustakaan (literature review), 

sedangkan peneliti 

menggunakan kualitatif 

deskriptif  

5 Pratomo (2023)  Analisis 

Sustainable  

Tourism pada 

Destinasi Wisata 

Bukit Rhema di 

Desa Kembang 

Limus Kecamatan 

Borobudur 

Kabupaten 

Magelang  

 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa prinsip 

Sustaimnable Tourism pada 

Destinasi Wisata di Desa 

Kembang Limus menggunakan 

aspek ekonomi dan aspek 

lingkungan belum optimal.  

Persamaan :  

Persamaan dalam ruang lingkup 

yaitu pengembangan pariwisata 

berkelanjutan  

Perbedaan :  

Penelitian terdahulu berfokus 

menganalisis penerapan 

pariwisata berkelanjutan, 

sedangkan peneliti 

mengkonsepkan pembangunan 

berkelanjutan sebagai 

pengembangan pariwisata  

Sumber : Diolah oleh Peneliti, 2025. 

 

Penelitian terdahulu cenderung mengkaji konsep pengembangan pariwisata di 

kawasan spesifik seperti pulau-pulau kecil, berfokus pada tataran teoretis tanpa 

adanya objek wisata yang diteliti secara mendalam, dan mengkaji strategi 

pengembangan yang berorientasi pada lingkungan. Penelitian yang akan dilakukan 
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ini akan berfokus untuk mengkonsepkan pembangunan berkelanjutan sebagai 

sebuah upaya pengembangan pariwisata pada destinasi wisata alam Air Terjun 

Lubuk Law dengan bertujuan untuk menganalisis kebijakan Pemerintah Kabupaten 

Pesawaran terkait pengelolaan pariwisata berkelanjutan dan mengukur 

efektivitasnya terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar.  

 

2.2 Pariwisata 

2.2.1 Pengertian Pariwisata  

Menurut UU No. 10 Tahun 2009 (1), Pariwisata adalah berbagai kegiatan wisata 

yang didukung oleh fasilitas dan layanan dari masyarakat, pelaku usaha, serta 

pemerintah pusat dan daerah. Menurut KBBI, pariwisata berarti segala sesuatu yang 

berkaitan dengan perjalanan untuk rekreasi atau berwisata., atau piknik. Pariwisata 

mencakup kegiatan bepergian yang dilakukan seseorang atau kelompok dari tempat 

tinggalnya menuju suatu destinasi tertentu dengan tujuan utama untuk bersenang-

senang, menikmati keindahan alam, mengenal budaya, atau mencari pengalaman 

baru. Kata pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta yang terdiri dari beberapa 

bagian: “Pari” berarti lengkap atau berkeliling, “Wis(man)” berarti rumah, desa, 

atau komunitas, dan “ata” berarti bergerak terus-menerus atau mengembara. Jika 

digabungkan, istilah ini dapat diartikan sebagai rumah atau kampung yang 

berpindah-pindah tanpa bermaksud menetap di tempat tujuan perjalanan (Anggara 

et al., 2018). 

 

Pariwisata merupakan gabungan dari berbagai fenomena yang timbul dari interaksi 

antara wisatawan, pelaku usaha, pemerintah, tuan rumah, dan komunitas tuan 

rumah dalam proses menarik dan melayani wisatawan serta pengunjung lainnya 

(Anandhyta & Kinseng, 2020). Pariwisata menurut Desmayeti Arfa (R. Yoesoep, 

2022), bukan hanya sekedar kegiatan perjalanan, namun juga mencakup 

pengalaman yang didapatkan oleh wisatawan selama mereka berada di destinasi 

wisata, serta interaksi antara wisatawan dengan lingkungan sosial, budaya, dan 

alam yang ada di lokasi tersebut. Dalam kegiatan pariwisata juga menekankan 

pentingnya tercipatanya manfaat pariwisata bagi masyarakat lokal.  
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Berdasarkan pengertian diatas, Pariwisata adalah kegiatan bepergian yang 

dilakukan individu atau kelompok ke suatu tempat di luar lingkungan tempat 

tinggalnya dengan tujuan utama untuk rekreasi, menikmati daya tarik wisata, 

mengenal budaya, atau mencari pengalaman baru. Selain memberikan manfaat 

hiburan bagi wisatawan, pariwisata juga berperan penting dalam meningkatkan 

perekonomian, memperkenalkan potensi daerah, serta mendorong pelestarian 

budaya dan lingkungan. Dengan demikian, pariwisata bukan hanya aktivitas 

rekreasi, tetapi juga menjadi bagian strategis dalam pembangunan sosial, budaya, 

dan ekonomi suatu daerah.  

 

2.2.2 Jenis – Jenis Pariwisata 

Pendit (Marsono, dkk., 2018) menyebutkan bahwa terbagi menjadi tiga jenis yaitu 

pariwisata alam, budaya, dan buatan. Pariwisata alam berfokus pada 

pengembangan objek dan daya tarik dari keindahan alam. Pariwisata 

budaya menekankan pada objek dan daya tarik yang berkaitan dengan hasil budaya. 

Sedangkan pariwisata buatan dikembangkan berdasarkan minat khusus dan objek 

buatan untuk menarik wisatawan.  

 

Penjelasan lain dari Pendit (Marsono, Fahmi Prihantara, Popi Irawan, 2018) yang 

menyebutkan pariwisata juga dapat dibedakan menurut motif wisatawan 

mengunjungi suatu tempat, yaitu.  

1. Wisata Budaya, adalah perjalanan yang bertujuan memperluas wawasan 

dengan mengunjungi suatu tempat untuk memahami masyarakat setempat, 

adat, cara hidup, serta budaya dan keseniannya. 

2. Wisata Bahari, adalah wisata yang berfokus pada aktivitas olahraga air di 

danau, pantai, teluk, atau laut, seperti memancing, berlayar, dan menyelam. 

3. Wisata Cagar Alam, yaitu wisata yang umumnya diselenggarakan oleh agen 

atau biro perjalanan yang mengkhususkan usaha-usaha dengan jalan 

mengatur wisata ke tempat seperti cagar alam, taman lindung, hutan daerah 

pegunungan dan sebagainya yang kelestariannya dilindungi oleh undang-

undang.  
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4. Wisata Olahraga, adalah perjalanan untuk mengikuti kegiatan olahraga atau 

acara olahraga di suatu tempat. 

5. Wisata Komersial, adalah perjalanan untuk mengunjungi pameran atau 

pekan raya yang bersifat komersial. 

6. Wisata Industri, adalah perjalanan kelompok wisatawan, seperti mahasiswa 

atau pelajar, ke suatu industri untuk belajar atau penelitian. 

7. Wisata Kesehatan, adalah perjalanan untuk beristirahat dan memulihkan 

kondisi fisik maupun mental. 

Berdasarkan kategori tersebut, pariwisata dibagi menjadi wisata alam, budaya, 

buatan, dan berdasarkan motivasi pengunjung. Air Terjun Lubuk Law termasuk 

dalam kategori wisata alam. 

 

2.2.3 Tujuan Pariwisata  

Pariwisata di Indonesia diselenggarakan dengan tujuan yang terdapat dalam 

Undang – Undang Nomor 10 Tahun 2009, sebagai berikut. 

1. Mendorong pertumbuhan ekonomi. 

2. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

3. Mengurangi atau memberantas kemiskinan. 

4. Menangani masalah pengangguran. 

5. Menjaga kelestarian alam, lingkungan, dan sumber daya. 

6. Mengembangkan dan melestarikan kebudayaan. 

7. Meningkatkan citra dan reputasi bangsa. 

8. Menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air. 

9. Memperkuat identitas dan kesatuan bangsa. 

10. Mempererat hubungan persahabatan antarnegara.  

 

Berdasarkan sepuluh tujuan tersebut, terdapat penjelasan lain mengenai tujuan 

pariwisata sesuai Intruksi Presiden Nomor 9 Tahun 1969 dalam (Oka A. Yoeti, 

1997) disebutkan bahwa tujuan dari kepariwisataan yaitu; a) meningkatkan 

pendapatan negara serta masyarakat pada umumnya; b) memperluas kesempatan 

serta lapangan kerja, mendorong kegiatan-kegiatan industri penunjang dan industri 

sampingan lainnya; c) memperkenalkan keindahan alam dan kebudayaan 
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Indonesia; dan d) meningkatkan persaudaraan atau persahabatan nasional dan 

internasional.  

 

 

2.3 Pengembangan Kepariwisataan 

Pengembangan pariwisata merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 

meningkatkan daya tarik destinasi wisata menurut Munasef (Chaerunissa & 

Yuniningsih, 2020). Dalam pengembangan tidak hanya berfokus pada peningkatan 

jumlah wisatawan, tetapi juga pada pelestarian lingkungan, budaya lokal, dan 

kesejahteraan masyarakat sekitar destinasi wisata. Pengembangan wisata sangat 

penting, terutama pada daerah yang mulai berkembang atau destinasi wisata lokal 

yang belum dikenal.  

 

Menurut (Sutiarso, 2018) Pengembangan pariwisata merupakan upaya yang 

dilakukan secara terencana dan sistematis untuk memperbaiki objek dan kawasan 

wisata yang sudah ada serta membangun objek dan kawasan wisata baru yang akan 

ditawarkan kepada calon pengunjung. Pada dasarnya, pengembangan pariwisata 

mirip dengan pengembangan produk wisata, di mana sarana pariwisata perlu 

disesuaikan dengan selera wisatawan yang selalu berubah. Untuk mendukung 

kemajuan pengembangan pariwisata, beberapa upaya perlu dilakukan secara 

terpadu dan efektif, yaitu sebagai berikut. 

1. Melakukan promosi untuk mengenalkan objek dan kawasan wisata. 

2. Menyediakan transportasi yang lancar dan mudah dijangkau. 

3. Mempermudah proses keimigrasian dan birokrasi terkait wisatawan. 

4. Menyediakan akomodasi yang nyaman bagi pengunjung. 

5. Menyiapkan pemandu wisata yang kompeten dan profesional. 

6. Menawarkan barang dan jasa dengan kualitas terjamin serta harga yang 

wajar. 

7. Pengisian waktu dengan atraksi-atraksi yang menarik  

8. Kebersihan dan kualitas kesehatan lingkungan sekitar. 
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Prinsip pengembangan pariwisata harus berjalan selaras dengan tujuan 

kepariwisataan, namun terdapat hal negative yang tidak boleh terjadi yaitu menurut 

Indraswara (2008) yaitu antara lain :  

1. Terjadinya pencemaran terhadap alam dan lingkungan hidup akibat 

perencanaan yang lemah, kurangnya penegakan hukum, serta disiplin 

masyarakat yang rendah. 

2. Munculnya perilaku meniru dari masyarakat setempat. 

3. Berkembangnya sikap mental yang cenderung materialistis. 

4. Peningkatan tindak kriminalitas, termasuk peredaran narkoba. 

5. Meningkatnya pedagang kaki lima secara tidak teratur. 

6. Alihnya tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor perdagangan. 

 

Dalam Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1990 Bab III Pasal 6 tentang 

Kepariwisataan dijelaskan bahwa pembangunan objek dan daya tarik wisata harus 

memperhatikan: 

1. Kemampuan untuk mendorong perkembangan ekonomi serta kehidupan 

sosial dan budaya. 

2. Nilai-nilai agama, adat istiadat, serta pandangan dan norma yang berlaku 

dalam masyarakat. 

3. Kelestarian dan kualitas lingkungan hidup. 

4. Keberlanjutan usaha pariwisata itu sendiri. 

 

Pengembangan pariwisata yang baik juga didukung oleh tata kelola yang baik. 

Pentingnya  peran menerintah, sektor swasta, serta masyarakat lokal untuk 

berkolaborasi dengan pengembangan pariwisata yang tidak hanya dapat 

meningkatkan dalam sektor ekonomi tetapi juga memberi manfaat bagi masyarakat 

sekitar.  

 

2.4 Teori Pengembangan Pariwisata 

Upaya pengembangan pariwisata dapat dilihat dari beberapa komponen utama, 

yaitu daya tarik yang dimiliki oleh objek wisata, aksesibilitas, serta fasilitas 

pendukung lainnya. Menurut Cooper (Kagungan & Djuaji, 2021), pengembangan 
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pariwisata mencakup beberapa aspek, yakni Objek atau Daya Tarik (Attraction), 

Aksesibilitas (Accessibility), Amenitas (Amenity), Fasilitas Pendukung (Ancillary 

Service), dan Kelembagaan (Institutions). Berikut penjelasan dari masing-masing 

aspek: 

1. Objek atau Daya Tarik (Attraction): mencakup daya tarik alam, budaya, 

maupun buatan, termasuk event atau kegiatan khusus yang dikenal sebagai 

minat khusus (special interest). 

2. Aksesibilitas (Accessibility): meliputi dukungan sistem transportasi, seperti 

jalur atau rute transportasi, terminal, bandara, pelabuhan, serta moda 

transportasi lainnya. 

3. Amenitas (Amenity): mencakup fasilitas penunjang dan pendukung 

pariwisata, seperti akomodasi, restoran, toko cinderamata, fasilitas 

penukaran uang, biro perjalanan, pusat informasi wisata, dan fasilitas 

kenyamanan lainnya.  

4. Fasilitas Pendukung (Ancillary Service): mencakup keterseediaan fasilitas 

tambahan yang digunakan wisatawan, seperti bank, layanan, 

telekomunikasi, kantor pos, rumah sakit, dan fasilitas serupa. 

5. Kelembagaan (Institutions): berkaitan dengan keberadaan dan peran 

berbagai pihak dalam mendukung pelaksanaan kegiatan pariwisata, 

termasuk masyarakat lokal sebagai tuan rumah (host). 

 

Menurut Sunaryo (2013), keterikatan aspek permintaan serta aspek penawaran 

dalam system kepariwisataan mengolaborasi beberapa komponen-komponen dalam 

system kepariwisataan, yaitu sebagai berikut: 

1. Atraksi dan Daya Tarik Wisata 

Atraksi suatu daya tarik wisata terdapat tiga jenis yaitu: 

1) Daya tarik wisata alam, daya tarik yang berbasis pada anugrah 

keindahan dan keunikan alam yang telah tersedia. Seperti pantai, 

laut, danau, gunung, sungai, dan air terjun. 

2) Daya tarik wisata budaya, yaitu daya tarik yang telah dikembangkan 

dengan berbasis pada hasil karya dan hasil cipta manusia. Dalam hal 

ini dapat berupa peninggalan budaya masyarakat setempat.  
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3) Daya tarik wisata atau minat khusus, daya tarik yang lebih banyak 

dikembangkan pada aktivitas untuk pemenuhan keinginan 

wisatawan secara spesifik, seperti pengamatan satwa tertent(birds 

watching), memancing(fishing), berbelanja(shopping), kesehatan 

dan penyegara badan (spa), golf (sports), serta wisata argo 

(gambling/casino) 

2. Amenitas atau Akomodasi 

Dalam hal ini, amenitas yaitu didefinisikan sebagai fasilitas dan 

keengkapannya yang dapat digunakan oleh wisatawan untuk beriatirahat 

dan bersantai dengan nyaman. 

3. Aksesbilitas dan Transportasi 

Komponen segenap fasilitas dan moda angkutan yang dapat memudahkan 

wisatawan untuk mengunjungi suatu destinasi. 

4. Insfrastruktur pendukung 

Dalam komponen ini seluruh jenis fasilitas umum yang berupa prasarana 

fisik pendukung seperti Pelabuhan, bandara, stasiun kereta api, dan jaringan 

telekomunikasi 

5. Fasilitas pendukung wisata lainnya 

Fasilitas pendukung kepariwistaaan yang dapat berfungsi dengan 

memberikan kemudahan serta kenyamanan bagi wisatawan selama 

melakukan kunjungan ke destinasi wisata.  

6. Kelembagaan dan Sumberdaya Manusia Pariwisata 

Keseluruhan organisasi atau institusi pengelolaan dalam kepariwisataan 

serta sumber daya manusia pendukungnya. 

 

2.5 Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir merupakan struktur atau gambaran yang digunakan untuk 

Menyusun dan mengornasisasi pemikiran serta ide dari penelitian. Pengembangan 

Pariwisata di upayakan sebagai peningkatan kualitas destinasi wisata dengan 

menggunakan lima aspek, yaitu objek atau daya tarik (Atrraction), Aksesbilitas 

(Accessibility), Amenitas (Amenity), Fasilitas Pendukung (Ancillary Service), 

Kelembagaan (Institutions). Air Sinar Tiga sebagai destinasi wisata alam lokal, 
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perlu adanya pengembangan pariwisata berkelanjutan untuk mensejahterakan 

masyarakat sekitar.  

 

 

Gambar  3. Kerangka Berpikir 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 

 

 
 
 
 
 
 



 

III.  METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif digunakan 

dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai fenomena 

sosial, budaya, perilaku, atau pandangan individu yang tidak dapat diukur secara 

angka. Jenis penelitian ini menitikberatkan pada pemaknaan, perspektif, dan proses 

yang terjadi dalam suatu situasi, dibandingkan hanya sekadar mengumpulkan data 

kuantitatif. Oleh karena itu, peneliti memilih metode kualitatif untuk 

mengeksplorasi fenomena sosial, interaksi antarindividu, perilaku kelompok, serta 

pandangan masyarakat terhadap isu-isu yang tengah berlangsung. 

 

Menurut Miles dan Huberman dalam (Qodriyatun, 2019), analisis data dilakukan 

melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Reduksi data adalah proses memilih, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksi, dan mentransformasikan data “mentah” yang 

diperoleh dari catatan lapangan, baik dari wawancara, observasi, maupun studi 

dokumentasi. Penyajian data adalah kegiatan menyusun informasi yang terkumpul 

ke dalam bentuk teks naratif, matriks, grafik, diagram alur, atau bagan lainnya, 

sehingga informasi tersebut tersusun secara sistematis, terpadu, dan mudah 

dipahami. Tahap terakhir, penarikan kesimpulan/verifikasi, merupakan proses 

menentukan makna atau interpretasi dari data yang telah dianalisis (Emzir, 

2016:129–135) dalam (Qodriyatun, 2019). 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti akan menyatakan bahwa jenis 

penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang akan berfokus untuk 

menkaji sebuah fenomena sosial dan akan dihasilkan dalam berbentuk kesimpulan 
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yang berasal dari proses atau peristiwa yang akan diangkat oleh peneliti. Tahapan 

penelitian kualitatif yang akan dilaksanakan oleh peneliti, yaitu  sebagai berikut 

 

1. Tahap pra penelitian, merupakan tahapan awal peneliti sebelum melakukan 

penelitian dengan menentukan focus penelitian, lokasi penelitian, sumber 

data, penentuan informan – informan dan melakukan observasi dengan 

daang langsung ke lokasi penelitian untuk menemukan masalah apa yang 

akan di kaji melalui wawancara serta dokumentasi.  

2. Tahap penelitian, merupakan tahapan yang akan dilakukan oleh peneliti 

dalam bentuk pengumpulan data yang lebih spesifik, analisis data, uji 

kebsahan data temuan, dan perumusan dalam kesimpulan penelitian yang 

sedang dilakukan.  

 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam penelitian merupakan penentu yang menjadi aspek-aspek 

penting dalam penelitian yang sedang dilakukan. Fokus penelitian dalam penelitian 

kualitatif akan menjadi pembatas pada ruang lingkup peneitian yang akan 

dilakukan, dalam pembatasan ini akan memberikan arahan penelitian pada isu-isu 

yang akan diteliti dan akan menghasilkan sebuah kesimpulan yang akan 

memberikan jawaban dari fenomena yang telah menjadi tujuan awal peneitian ini 

yaitu pengembangan pariwisata berkelanjutan pada Air Terjun Sinar Tiga untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Harapan Jaya, Kecamatan Way 

Ratai, Kabupaten Pesawaran. 

 

Penelitian ini akan berfokus mengkaji Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan 

pada Destinasi Wisata Air Terjun Sinar Tiga dengan menggunakan indicator dalam 

teori Cooper, Fletcherm, Gilbert, Stepherd and Wanhill (1998) dalam (Kagungan, 

Djuaji, 2021) yaitu komponen komponen Objek atau daya tarik (Atrraction), 

Aksesbilitas (Accessibility), Amenitas (Amenity), Fasilitas Pendukung (Ancillary 

Service), Kelembagaan (Institutions).  
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Tabel 2. Indikator Pengembangan Pariwisata Cooper, Fletcherm, Gilbert, Stepherd 

and Wanhill (1998) dalam (Kagungan, Djuadji, 2021) 

No Indikator Pemahaman yang di kaji 

1.  Objek atau daya tarik  

(Atrraction) 

Terkait daya tarik wisata alam Air 

Terjun Sinar Tiga.  

2.  Aksesbilitas (Accessibility) Terkait dengan dukungan 

infrastruktur atau jalur transportasi 

ke destinasi tujuan.  

3. Amenitas (Amenity) Terkait dengan fasilitas penunjang 

serta fasilitas pendukung di 

destinasi wisata.  

4.  Fasilitas Pendukung (Ancillary 

Service) 

Menyangkut fasilitas tambahan 

yang disediakan untuk kebutuhan 

wisatawan.  

5.  Kelembagaan (Institutions) Terkait fungsi dan kontribusi pihak-

pihak yang memfasilitasi kegiatan 

pariwisata, terutama masyarakat 

lokal sebagai penyelenggara dan 

tuan rumah destinasi. 

Sumber :Kagungan & Djuadji, 2021 

 

3.3 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat atau lokasi yang akan melaksanakan 

penelitian. Penelitian yang akan dilakukan oeleh peneliti yaitu berada di Air Terjun 

Sinar Tiga, Desa Harapan Jaya, Kabupaten Pesawaran. Pemilihan lokasi di Air 

Terjun Sinar Tiga sebagai lokasi penelitian karena potensi pariwisata serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Harapan Jaya. Penelitian 

dilaksanakan pada November-Desember 2025. 

 

3.4 Jenis Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah segala bentuk data yang relevan dan akan 

digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Aspek penting dari sumber data ini adalah 

fungsinya sebagai dasar dalam pengumpulan informasi untuk penelitian. Data 
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dalam penelitian dibagi menjadi dua kategori berdasarkan asalnya, yaitu data 

primer dan data sekunder (Sugiyono, 2018), penjelasannya sebagai berikut: 

 

1. Data Primer  

Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh 

peneliti dari sumber utama atau objek yang secara langsung terkait dengan 

penelitian. Dengan kata lain, data ini belum mengalami pengolahan atau 

pemrosesan oleh pihak lain, sehingga peneliti sendiri yang melakukan 

pencarian dan pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah diperoleh dan diolah sebelumnya oleh 

pihak lain, kemudian dimanfaatkan oleh peneliti untuk mendukung 

penelitian. Data sekunder juga digunakan sebagai pelengkap atau tambahan 

dari data primer. Dengan demikian, data sekunder bukan dikumpulkan 

langsung oleh peneliti, melainkan berasal dari dokumen atau sumber yang 

sudah tersedia, seperti laporan penelitian terdahulu, data statistik resmi, atau 

dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan topik penelitian. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu teknik pengumpulan 

data kualitatif. Teknik ini berupa narasi atau deskriptif dan bukan dalam berupa 

angka numerik. Berbagai cara yang digunakan peneliti dalam proses pengumpulan 

data, yaitu menggunakan studi Pustaka serta studi lapangan. Komponen penting 

yang berada dalam penelitian karya ilmiah yaitu berupa data, karena penelitian 

disusun berdasarkan data, semakin data yang didapat, maka akan semakin 

berkualitas dari hasil penelitian dan akan membantu peneliti dalam penelitian.  

 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang diperoleh dari 

pengolahan berbagai dokumen guna mendukung data dalam penelitian (Sugiyono, 

2018). Dalam penelitian ini, salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan 
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adalah dokumentasi, yang termasuk dalam kategori data sekunder. Teknik 

dokumentasi ini dilakukan dengan memanfaatkan dokumen-dokumen serta 

mempelajari penelitian terdahulu, dengan tujuan untuk mengambil beberapa 

pendapat yang relevan guna mendukung temuan penelitian. Selain itu, dokumentasi 

juga diperoleh dari sumber online, termasuk dokumen yang diakses melalui 

internet, seperti dari situs resmi website. 

 

Tabel 3. Daftar Dokumen Penelitian 

No. Nama Dokumen 

1.  Undang–Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan  

2.  Peraturan Menteri Pariwisata RI Nomor 14 Tahun 2016 tentang 

Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan 

3.  Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 06 Tahun 2011 tentang 

Kepariwisataan  

4.  

 

Surat Keputusan Bupati Pesawaran Nomor 320/IV.03/HK/2018 Tentang 

Penetapan Desa Wisata Kabupaten Pesawaran 

5.  Rencana Strategis Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif / Badan 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tahun 2020–2024 

Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor 11 Tahun 

2022 

6.  Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2025- 2029 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2025 

7.  Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup 

8.  Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

Pasal 33 ayat (3) 

Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 
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2. Wawancara 

Pengumpulan data melalui wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang relevan sesuai dengan tujuan penelitian, berupa interaksi tanya-

jawab dengan informan yang dianggap tepat. Wawancara ditujukan kepada pihak 

pemerintah yang berperan dalam pengelolaan destinasi wisata, masyarakat 

setempat, serta wisatawan yang berkunjung ke destinasi tersebut. Pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti disusun berdasarkan informasi yang dibutuhkan selama 

proses pengumpulan data. Menurut (Sugiyono, 2018), dalam pelaksanaan 

wawancara ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

informan berdasarkan pertimbangan tertentu. tertentu, yang terlebih dahulu 

ditentukan oleh peneluti sesuai dengan status serta kepentingan penelitian.  

 

Tabel 4. Daftar Informan Penelitian 

No Informan Data yang dicari 

1.  Kamil, S.T., M.M. (Kepala 

Bidang Pengembangan 

Destinasi Pariwisata Dinas 

Pariwisata Kabupaten 

Pesawaran) 

Mengenai pelaksanaan 

pengambangan pariwisata Air Terjun 

Sinar Tiga 

2.  Aris Apriyadi, S.E (Kepala 

Bidang Pengembangan 

Pemasaran Pariwisata Dinas 

Pariwisata Kabupaten 

Pesawaran). 

Mengenai pemasaran destinasi 

wisata di Lampung 

3.  Susalit Wicaksono (Kepala 

Desa Harapan Jaya) 

Mengenai jumlah penduduk sekitar 

Air Terjun Sinar Tiga dan 

Pengelolaan destinasi wisata 

4.  Yanto (Kepala Dusun Sinar 

Tiga)  

Megenai pengelolaan dan kondisi Air 

Terjun Sinar Tiga 

5.  Siti (Ketua Pokdarwis)  Mengenai pengembangan pariwisata 

Air Terjun Sinar Tiga 
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6. Basrowi (Masyarakat setempat) Mengenai pengelolaan, 

pengembangan pariwisata, serta 

potensi Air Terjun Sinar Tiga 

7.  Keyna (Wisatawan)  Mengenai daya tarik dan 

pengembangan pariwisata di Air 

Terjun Sinar Tiga 

8.  Fadhil (Wisatawan)  Mengenai aksesbilitas serta 

pegembangan pariwisata di Air 

Terjun Sinar Tiga 

9.  Dewita (Wisatawan)  Mengenai daya tarik dan 

pengembangan pariwisata di Air 

Terjun Sinar Tiga 

10.  Andhika (Wisatawan) Mengenai potensi pegembangan 

pariwisata di Air Terjun Sinar Tiga 

 Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2025 

 

3. Observasi  

Merujuk Marshall dalam (Sugiyono, 2017) menjelaskan dijelaskan bahwa “through 

observation, the researcher learn about behavior and the meaning attached to those 

behavior”, yang berarti melalui observasi, peneliti dapat memahami perilaku 

beserta makna yang melekat pada perilaku tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan observasi dengan cara langsung mengamati dan mencermati kondisi 

destinasi wisata alam baru sebagai bagian dari upaya pengembangan pariwisata. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman. 

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2017), analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan terus berlangsung hingga semua data terselesaikan. 

Model ini menetapkan tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam proses analisis 

data.  
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Gambar  4. Teknik Analisis Data 

Sumber: Miles and Huberman dalam Sugiyono (2023) 

 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses menyaring, merangkum, dan menyoroti informasi 

penting sesuai dengan tema dan pola penelitian, sekaligus membuang data yang 

tidak relevan atau kurang mendukung pokok bahasan (Sugiyono, 2017). Dengan 

melakukan reduksi data, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas dan 

fokus terhadap inti penelitian. 

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Menurut Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2017), Bentuk tampilan data yang 

paling umum untuk data penelitian kualitatif adalah teks naratif. Menyajikan data 

dalam bentuk yang terstruktur dan naratif akan memudahkan pemahaman terhadap 

fenomena yang terjadi dalam hasil penelitian. 

 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Merujuk pada (Sugiyono, 2017), penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

memungkinkan peneliti menjawab rumusan masalah yang diajukan di awal 

penelitian, meskipun belum tentu menjawab seluruh pertanyaan yang muncul 

kemudian. Untuk menjamin validitas temuan, peneliti menyertakan bukti atau fakta 

yang mendukung agar kesimpulan yang diambil lebih akurat. 
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3.7 Teknik Keabsahan Data  

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan empat tahapan yang dikemukakan oleh 

(Sugiyono, 2023) untuk memastikan keabsahan data. Tujuan dari teknik keabsahan 

data adalah untuk menjamin bahwa data yang dikumpulkan dapat dipercaya, valid, 

serta dapat dipertanggungjawabkan. Empat tahapan tersebut dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Kredibilitas (Credibility) 

Tahap kredibilitas bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana temuan 

penelitian mencerminkan keakuratan data yang diperoleh dari narasumber. 

Pada tahap ini, peneliti memastikan kebenaran data dengan 

membandingkan informasi yang diperoleh dari satu sumber dengan sumber 

lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Tekik Triangulasi yang 

terbagi sebagai berikut: 

 

a) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik, menurut (Sugiyono, 2023), adalah proses penggunaan 

berbagai teknik pengumpulan data untuk memperoleh informasi dari 

sumber yang sama. Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui wawancara 

yang didukung oleh observasi dan dokumentasi. 

b) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah teknik untuk memeriksa dan menguji keabsahan 

data dari berbagai sumber, termasuk variasi waktu, lokasi, situasi, maupun 

narasumber yang berbeda. 

 

2. Transferabilitas (Transferability) 

Transferabilitas mengacu pada sejauh mana hasil temuan penelitian dapat 

diterapkan atau diadaptasi pada konteks lain yang serupa (Sugiyono, 2018). 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian dapat digunakan pada waktu, 

tempat, dan kelompok berbeda, selama konteksnya sejenis. 
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3. Dependabilitas (Dependability) 

Dependabilitas menekankan konsistensi hasil penelitian dari waktu ke 

waktu. Tahap ini memastikan bahwa proses pengumpulan, analisis, dan 

interpretasi data dilakukan secara sistematis dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Peneliti menerapkan transparansi melalui audit 

trail, yaitu dengan mendokumentasikan setiap langkah penelitian sehingga 

data dapat diverifikasi oleh pihak lain. 

 

4. Konfirmabilitas (Confirmability) 

Konfirmabilitas menekankan validitas hasil penelitian yang dapat diuji oleh 

pihak lain. Tahap ini memastikan bahwa temuan penelitian tidak 

dipengaruhi oleh subjektivitas peneliti maupun pihak lain, melainkan benar-

benar berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat 

disimpulkan yaitu sebagai berikut:  

1. Objek/Daya Tarik (Attraction) 

Air Terjun Sinar Tiga memiliki potensi daya tarik yang kuat sebagai destinasi wisata 

alam. Panorama air terjun, suasana hutan yang masih rimbun, serta pengalaman 

trekking melewati kebun kopi menjadi keunggulan utama yang membedakan 

destinasi ini dari objek wisata lain.  

 

2. Aksesibilitas (Accessibility) 

Akses menuju Desa Harapan Jaya relatif mudah dijangkau karena sudah terpetakan 

di Google Maps dengan waktu tempuh sekitar ±2 jam dari Bandar Lampung. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa ruas jalan yang berlubang dan kurang 

nyaman dilalui. Dari pintu masuk menuju air terjun, pengunjung perlu berjalan kaki 

sekitar 500–600 meter melewati 2–3 pos istirahat. Namun, kondisi jalur yang licin 

saat hujan membuat waktu kunjungan dan faktor cuaca menjadi hal yang sangat 

menentukan keselamatan dan kenyamanan pengunjung.
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3. Amenitas (Amenity) 

Fasilitas yang tersedia di Air Terjun Sinar Tiga sudah memenuhi kebutuhan dasar 

wisatawan, seperti area parkir kendaraan, pos peristirahatan, toilet, kios makanan, 

dan tempat sampah. Tersedia pula homestay sederhana yang dikelola masyarakat 

untuk mengakomodasi pengunjung yang tidak dapat langsung pulang, misalnya 

saat hujan. Secara umum, amenitas yang ada telah mendukung aktivitas wisata dan 

memberikan kenyamanan minimal bagi pengunjung.  

 

4. Fasilitas Pendukung (Ancillary Service) 

Pengembangan Air Terjun Sinar Tiga memperoleh dukungan yang cukup kuat dari 

lembaga terkait, terutama Dinas Pariwisata dan Pemerintah Daerah. Bentuk 

dukungan tersebut antara lain pembangunan 7 pos istirahat, 1 unit toilet, serta 

gapura pada akses menuju air terjun. Selain dukungan fisik, terdapat pula kerja 

sama melalui MoU antara Desa Harapan Jaya dan Universitas Lampung pada tahun 

2018–2021 dalam pengelolaan dan promosi wisata, serta pelatihan pengembangan 

destinasi wisata dari Dinas Pariwisata yang terakhir dilakukan pada tahun 2021 

 

5. Kelembagaan (Institutions) 

Dari aspek kelembagaan, pengelolaan Air Terjun Sinar Tiga sebagian besar 

dilakukan oleh masyarakat lokal melalui Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dan 

perangkat desa. Pokdarwis menjadi aktor utama yang mengorganisir kegiatan 

kepariwisataan di tingkat tapak, mulai dari pengelolaan tiket, kebersihan, hingga 

pemeliharaan fasilitas. Keterlibatan masyarakat ini menunjukkan bahwa basis 

kelembagaan lokal sudah terbentuk dan memiliki peran strategis. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Perlu meningkatkan kapasitas manajemen destinasi melalui penguatan 

organisasi, pembagian tugas yang jelas, jadwal piket kebersihan, dan pencatatan 

keuangan yang lebih tertib. 
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2. Menjaga konsistensi kebersihan dan kelestarian lingkungan, khususnya 

pengelolaan sampah dan pemeliharaan fasilitas seperti toilet, pos istirahat, dan area 

parkir agar tetap layak digunakan. 

3. Melanjutkan dan mengintensifkan program pelatihan bagi Pokdarwis dan 

masyarakat, misalnya pelatihan pemandu wisata, pelayanan wisatawan, pemasaran 

digital, serta pelatihan pengelolaan homestay. 

4. Kerja sama yang pernah dilakukan melalui MoU tahun 2018–2021 dapat 

dihidupkan kembali atau diperbarui, terutama untuk pendampingan pengelolaan 

destinasi dan promosi wisata. 

5. Lembaga pendidikan dapat berkontribusi dalam bentuk kegiatan KKN tematik, 

penelitian terapan, atau pelatihan yang fokus pada pengembangan pariwisata 

berkelanjutan, penguatan kelembagaan Pokdarwis, dan konservasi lingkungan. 

6. Peneliti berikutnya disarankan untuk mengkaji dampak ekonomi pariwisata Air 

Terjun Sinar Tiga terhadap pendapatan masyarakat lokal, sehingga kontribusi nyata 

sektor pariwisata dapat terukur secara lebih kuantitatif. 
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